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ABSTRAK

Masyarakat di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember berusahatani tembakau dan menjadikannya
sebagai komoditi utama dalam berusaha tani. Dalam menjaga keberlanjutan usahatani tembakau sebagian
petani memilih mengikuti sistem kemitraan dan sebagian memilih non kemitraan. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan: (1) mengidentifikasi peranan perusahaan mitra terhadap petani-tembakau, (2) menganalisis
perbedaan keuntungan usahatani Tembakau antara system mitra dan non mitra (3) menganalisis perbedaan
efisiensi biaya usahatani Tembakau antara sistem mitra dan non mitra (4)mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani untuk memilih sistem mitra atau  non mitra dalam usahatani tembakau.
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, kuantitatif dan komparatif. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive dengan menggunakan metode snowball sampling untuk petani sistem mitra dan
metode quota sampling untuk petani sistem non mitra. Jumlah sampel 32 petani mitra dan 32 petani non
mitra. Analisis data menggunakan uji z keuntungan, uji z efisiensi, uji regresi logit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:(1)peranan perusahaan mitra terhadap petani tembakau di Kecamatan Kalisat yaitu
pinjaman modal, bimbingan teknis dan pembinaan, jaminan pasar, serta jaminan harga, (2)Ada perbedaan
keuntungan tembakau sistem mitra dan non mitra dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, (3)Ada perbedaan
efisiensi biaya tembakau sistem mitra dan non mitra dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, (4) Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap keputusan petani tembakau untuk mengikuti atau tidak sistem kemitraan di
Kecamatan Kalisat tahun 2020 yaitu biaya usahatani dengan nilai p-value signifikansi variabel biaya usaha
tani sebesar 0,076.

Kata kunci: efisiensi, keuntungan, regresi logit, tembakau

ABSTRACT

People in Kalisat District, Jember Regency, cultivate -tobacco and ‘make it the main commodity in
farming. In maintaining the sustainability of tobacco farming some farmers choose to follow a partnership
system and some choose non-partnerships. This research was conducted with the aim of: (1) identifying the
role of partner companies towards tobacco farmers, (2) analyzing the differences in tobacco farming profits
between partner and non-partner.systems (3) analyzing differences in tobacco farming cost efficiency
between partner and non-partner systems-(4) knowing the factors that influence the farmers' decision to
choose a partner or non-partner system in tobacco farming. The research method used descriptive,
quantitative and comparative methods. The sampling technique was used purposively by using the snowball
sampling method for partner system farmers and the quota sampling method for non-partner system farmers.
The number of samples is 32 partner farmers and 32 non-partner farmers. Data analysis used z profit test, z
efficiency test and logit regression. The results showed that: (1) the role of partner companies towards
tobacco farmers in Kalisat District, namely capital loans, technical guidance and coaching, market
guarantees, and price guarantees, (2) There are differences in the benefits of partner and non-partner
tobacco systems with a significance value of 0.007 , (3) There is a difference in the cost efficiency of partner
and non-partner tobacco systems with a significance value of 0.000, (4) The factors that influence the
decision of tobacco farmers to participate or not participate in the partnership system in Kalisat District in
2020 are farming costs with a significance value of farming costs is 0.076.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi
yang besar di Indonesia. Dengan jumlah
penduduk sebanyak 39,5 juta jiwa pada tahun
2018, Jawa Timur juga dianugrahi kekayaan
sumber daya alam yang sangat kaya dan beragam.
Pertanian merupakan salah satu sektor utama
dalam perekonomian di Jawa Timur selain sektor
industri dan sektor perdagangan. Pada tahun 2018
pertanian berkontribusi sebesar 11,9 % terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa
Timur. Sektor pertanian meliputi: tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan,
kehutanan, peternakan dan perikanan. Sektor
Pertanian di Provinsi Jawa Timur memiliki
potensi yang sangat besar untuk dikembangan
saat ini. Pertanian masih menjadi the leading
sector bagi perekonomian Jawa Timur di era
digital seperti saat “ini, salah satunya adalah
tembakau (BPS Jawa Timur, 2018).

Tembakau merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan strategis
dalam perekonomian nasional, yakni merupakan
sumber pendapatan negara melalui devisa negara,
cukai, pajak, serta sumber pendapatan petani, dan
juga berperan menciptakan lapangan kerja.
Produksi tembakau di Jawa Timur berfluktuasi
dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan
tembakau merupakan salah satu komoditas
pertanian yang sensitif terhadap cara budidaya,
lokasi tanam, musim/cuaca, dan cara pengolahan.
Suatu kultivar tembakau tidak akan menghasilkan
kualitas yang sama apabila ditanam ditempat yang
berbeda agroekosistem. Sehingga nama varietas
tembakau biasanya dinamakan sesuai dengan
lokasi tanamnya (BPS Jawa Timur, 2018).

Jember merupakan salah satu kabupaten di
Jawa Timur yang memiliki tanah sangat subur.
Sehingga tanah di Jember dapat digunakan
sebagai lahan untuk bertani dengan berbagai
macam tanaman, salah satunya yaitu tembakau.

Berdasarkan Tabel dibawah dapat diketahui
bahwa produksi tembakau tertinggi berada pada

tahun 2015 vyaitu sekitar 221.394,46 kw dengan
luas lahan 14.298,05 ha. Sedangkan produksi
terendah berada pada tahun 2018 dengan produksi
16.692,86 kw. Perkembangan produktivitas
sangatlah fluktuatif dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Jember
2020 dapat diketahui bahwa sentra produksi
tembakau berada di Kecamatan Kalisat dengan
memproduksi  tembakau pada tahun 2019
sebanyak 4.139,20 kw dan luas lahan sebesar
2.587,00 ha. Kemudian sentra tembakau kedua
setelah Kalisat yaitu Ambulu dengan produksi
tembakau 2865,60 kw dari luas lahan sebesar
900,00 ha. Diposisi ketiga sentra tembakau
diduduki. oleh  Sukowono yaitu sebesar 2671,20
kw dari luas lahan 1908,00 ha.

Agroindustri terutama Tembakau merupakan
salah satu komoditas perdagangan penting di
dunia. Industri tembakau dapat memberikan
lapangan kerja bagi petani. Menurut Hafsah
(2003) mengatakan bahwa budidaya tembakau
memerlukan biaya yang tidak sedikit, ditambah
posisi petani yang kerap kali lemah baik dalam
hal manajemen, profesionalisme, akses terhadap
permodalan, teknologi dan jaringan pemasaran.
Oleh karena itu, diperlukan peran serta pengusaha
besar (pemilik  modal) untuk membantu
mengembangkan usahatani petani kecil dalam
bentuk kemitraan.

Untuk  mengetahui  efisiensi = usahatani
kemitraan dan nonkemitraan, faktor ~produksi
merupakan salah satu - faktor yang harus di
perhatikan.  Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi produksi tembakau di kecamatan
kalisat. Berdasarkan uraian diatas, peneliti mampu
merumuskan tentang perbedaan keuntungan yang
didapat oleh petani yang mengikuti sistem mitra
dan non mitra, serta faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan petani untuk memilih
sistem mitra atau non mitra dalam usaha tani
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember

Perkembangan Luas Lahan, Produktivitas, dan Produksi Tembakau di Kabupaten Jember Tahun 2015 — 2019

Tahun Luas Lahan  Pertumbuhan Produksi Pertumbuhan  produktivitas Pertumbuhan
Ha % Kw % kw/ha %

2015 14.298,05 221.394,46 15,48
2016 6312,8 -55,85 64.027,80 -71,08 10,14 -34,50
2017 8.788,60 39,22 92.617,76 44,65 10,54 3,90
2018 10.137,33 15,35 16.692,86 -81,98 1,65 -84,37
2019 12.715,55 25,43 19.964,76 19,60 1,57 -4,65

Rata - rata 10.450 6,04 82.940 -22,20 7,88 -29,90

Sumber : BPS Kabupaten Jember 2016, 2018, 2019, dan 2020



Tujuan

1. Untuk mengidentifikasi peranan perusahaan
mitra terhadap petani tembakau di Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember.

2. Untuk menganalisis perbedaan keuntungan
usahatani Tembakau antara sistem mitra dan
non mitra di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember

3. Untuk menganalisis perbedaan efisiensi biaya
usahatani Tembakau antara sistem mitra dan
non mitra di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember

4. Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  keputusan  petani  untuk
memilih sistem mitra atau non mitra dalam
usahatani tembakau di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember

METODE PENELITIAN

Jenis dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, kuantitatif dan
komparatif. Metode deskriptif dipertimbangkan
untuk menjawab tujuan pertama mengenai
peranan perusahaan mitra- terhadap petani
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. Sementara metode kuantitatif digunakan
untuk mengetahui seberapa besar keuntungan,
nilai  efisiensi, dan  faktor-faktor — yang
mempengaruhi petani dalam dalam bermitra atau
tidak di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
Sedangkan metode komparatif digunakan untuk
membandingkan kondisi -~ usahatani tembakau
yang bermitra dan tidak bermitra.

Metode Analisis Data

Untuk menjawab tujuan penelitian dan
menguji hipotesis yang pertama tentang peranan
perusahaan mitra terhadap petani tembakau dalam
hal bimbingan teknis, modal usahatani, saprodi,
dan jaminan pemasaran di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember dilakukan dengan cara analisis
deskriptif yang diperoleh dari hasil wawancara
dan quisioner

Untuk menjawab tujuan penelitian yang
kedua vyaitu menganalisis keuntungan yang
diperoleh petani tembakau menggunakan rumus
keuntungan menurut Sukirno (2001),
formulasinya adalah sebagai berikut:

n=TR-TC

= (Py.Y) - (TFC+TVC)

keterangan:
n = keuntungan
Y = Quantity (hasil produksi tembakau)
TR = Total Revenue (penerimaan total)
Py = Price (harga hasil produksi tembakau)
TFC =Total Fixed Cost (biaya tetap total)

TVC = Total Variabel Cost (biaya variabel
total)

Selanjutnya untuk mengetahui adanya
perbedaan keuntungan usahatani tembakau
antara sistem mitra dan non mitra di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
digunakan uji beda rata-rata menggunakan

uji-z. Adapun rumus yang digunakan
adalah:
keterangan:

= nilai rata-rata variabel yang dibandingkan

Sldan S2 = standar deviasi sampel yang
dibandingkan
nl dan n2 = jumlah sampel yang

dibandingkan

Untuk menguji Hipotesis maka menggunakan
kriteria sebagai berikut :
HO : Tidak ada perbedaan keuntungan tembakau
dengan sistem mitra dan non mitra, atau pl = p2
Ha: Ada perbedaan keuntungan tembakau dengan
sistem mitra dan non mitra atau pul # p2

Apabila HO benar, maka kriteria pengambilan
keputusan adalah:
Apabila probabilitas > 0.05 maka HO diterima
Apabila probabilitas < 0.05 maka HO ditolak

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ketiga
yaitu  mengetahui efisiensi penggunaan biaya
produksi - usahatani  tembakau = digunakan
pendekatan R/C ratio. Menurut Sukirno (2001),
formulasinya adalah sebagai berikut:

keterangan:
_ Total Revenue (TR)

RIC
Total Cost (TC)

__PQ

“TFC +TVC
R = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)
P = Price (Harga)
Q = Quantity (Jumlah Produksi)

TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap)
TVC = Total Variable Cost (Total Biaya
Variabel)

Untuk menjawab hipotesis ketiga tentang
perbedaan effisiensi biaya usahatani tembakau
antara sistem mitra dan non mitra di Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember analog dengan uji
hipotesis ke-2.

Untuk menjawab tujuan penelitian yang
keempat dan menjawab hipotesis penelitian yang
keempat yaitu mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani untuk memilih
sistem mitra atau non mitra dalam usahatani
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember digunakan analisis regresi logistik.

Berikut adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam bermitra



atau tidak : Umur (X1), tingkat pendidikan (X2),
pengalaman usahatani (X3), luas lahan (X4),
biaya usahatani (X5), jumlah produksi (X6) dan
(Y)kemitraan  (variabel dummy: keputusan
bermitra Y=1, dan keputusan tidak bermitra Y =
0)

Berdasarkan faktor-faktor di atas maka dapat
dianalisis menggunakan metode regresi logistik.
Secara matematis rumus regresi logistik dapat
ditulis sebagai berikut :

Logit (n/(1-m)) = By + o Xy + BoXo + P3X5 +
BaXs + BsXs + PeXe + €
Y = By + BrXy+BaXo+BaXa+BaXs+BsXs+BsXs + €
keterangan:
Y : keputusan petani
Y = 1, jika petani mengambil keputusan untuk
bermitra
Y= 0, jika petani mengambil keputusan untuk
tidak bermitra
X1 : umur responden (tahun)
X2 : tingkat pendidikan ( tahun)
X3 : pengalaman usahatani (tahun)
X4 : luas lahan (ha)
X5 : biaya usahatani (rupiah)
X6 : jumlah produksi (ton)
o : koefisien konstanta
e :error

Persamaan Logit Model dari persamaan umum
di atas dapat dituliskan sebagai berikut:
Keterangan:

Y =1 = jika petani mengambil keputusan untuk
bermitra
Y =0 =, jika petani mengambil keputusan untuk
tidak bermitra
Sehingga rumusan Logit Model untuk :

1 1

P,=E (Y = —) = -
¢ XL' 1 + e_ZL
Dengan:

Zi= By + BX 4B, Xy+ By X+ B Xy + P Xs + X
Probabilitas : Yi=1—»Pi
Yi=0— 1-Pi

Pi
(1-Py) _ _
petani untuk bermitra atau tidak

= odd ratio = menjelaskan Kkeputusan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Perusahaan Mitra Terhadap Petani
Tembakau di Kecamatan Kalisat

Pada penelitian ini reponden petani mitra
sebagian besar bermitra pada PT Pandu Sata
utama dan PT Sampoerna. Pola kemitraan yang
dijalankan yaitu pola inti plasma. Pola inti plasma
merupakan pola hubungan kemitraan antara
kelompok mitra usaha sebagai plasma dengan
perusahaan inti yang bermitra. Dimana
perusahaan inti menyediakan seperti Sarana
produksi, Bimbingan teknis dan pembinaan,
Penampung, Pengelola dan Memasarkan hasil

produksi. Sedangkan mitra usaha sebagai plasma

memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai dengan

peryaratan yang telah disepakati. Secara umum

syarat mengikuti kemitraan tembakau yaitu

sebagai berikut :

a. Foto copy KTP dan Kartu Keluarga,

b. Luas lahan yang akan di garap minimal 5.000
m2,

¢. Mengisi surat perjanjian kontrak sebagai bukti
bahwa telah terjadi kerjasama antara
perusahaan dengan petani yang bermitra.

Dalam kasus kemitraan di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember, maka peranan perusahaan
mitra terhadap petani tembakau teridentifikasi
sebagai berikut:

1. Pinjaman Modal

Pinjaman - modal yang diberikan oleh
perusahaan disesuaikan dengan luas lahan yang
dikerjakan. Berdasarkan wawancara pada petani
mitra  Kecamatan Kalisat didapatkan informasi
bahwa dalam 1 ha lahan mendapatkan pinjaman
modal uang sebesar Rp 3.200.000,-. Pinjaman ini
akan dilunasi oleh petani setelah menjual hasil
produksinya ke perusahaan mitra.

Selain “itu petani mitra juga mendapatkan
pinjaman sarana prasarana-input usahatani yang
akan dibayarkan oleh petani setelah menjual hasil
produksinya ke perusahaan mitra. Sarana dan
prasarana yang dipinjami oleh perusahaan antara
lain:

Media pembibitan

Tempat pembibitan (tray)

Pestisida

Pupuk

1 set perlengkapan bertani (kaos, topi, sarung
tangan, dil)

Karung goni dan tali

0. Alas kain

2. Bimbingan Teknis dan Pembinaan

Bimbingan  teknis diberikan sebelum masa
tanam dimulai. Perusahaan juga akan melakukan
pembinaan melalui petugas lapang yang akan
mengunjungi  setiap  semiggu sekali untuk
memantau, membina, mendiskusikan
permasalahan-permasalahan apa saja yang terjadi.
3. Jaminan Pasar dan Harga

Perusahaan telah menjamin produksi yang di
hasilkan akan di beli oleh perusahaan mitra sesuai
dengan perjanjian di awal. Selain mendapat
jaminan pasar petani juga mendapatkan jaminan
harga yang akan di dapat petani mitra telah
dijamin oleh perusahaan akan lebih tinggi di
banding jika menjualnya ke tengkulak atau
pedagang besar. Meskipun tidak menjamin harga
yang pasti tetapi dapat di pastikan bahwa harga
yang berlaku jauh lebih tinggi dibandingkan harga
penjualan ke tengkulak atau pedagang besar.
Dalam harga penjualan tembakau dibagi menjadi
3 kategori yaitu :

Poo0 o

—h



a. Grade A (Daun Atas), merupakan daun yang
memiliki harga paling mahal, untuk harga yang
berlaku dalam penjualan tembakau mitra berkisar
Rp. 30.000 — 32.000 per kg sedangkan harga yang
berlaku dalam penjualan tembakau non mitra
berkisar Rp. 10.000 — 12.000 per kg.
b. Grade B (Daun Tengah), merupakan daun yang
memiliki harga di bawah daun atas, untuk harga
yang berlaku dalam penjualan tembakau mitra
berkisar Rp. 22.000 — 24.000 per kg sedangkan
harga yang berlaku dalam penjualan tembakau
non mitra berkisar Rp. 7.000 — 9.000 per kg.
c. Grade C (Daun Bawah), merupakan daun yang
memiliki harga paling rendah, untuk harga yang
berlaku dalam penjualan tembakau mitra berkisar
Rp. 8.000 — 12.000 per kg sedangkan harga yang
berlaku dalam penjualan tembakau non mitra
berkisar Rp. 4.000 — 6.000 per kg.
Analisis Keuntungan Usahatani Tembakau di
Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Keuntungan  merupakan  selisin  antara
penerimaan (revenue) dengan biaya yang
dikeluarkan (cost). -Keuntungan merupakan hasil
yang di harapkan oleh semua petani. Besarnya
keuntungan usahatani tidak hanya di tentukan
oleh tingginya produksi tetapi juga di tentukan
oleh harga dan besarnya biaya yang di keluarkan.
Semakin tinggi produksi dan harga output maka
semakin tinggi pula keuntungan yang di dapat,
namun jika biaya yang semakin tinggi maka
keuntungan akan semkain kecil. Berikut
keuntungan = usahatani tembakau di Kecamatan
Kalisat pada dibawah ini
Keuntungan Usahatani~ Tembakau  Sistem
Mitra di Kecamatan Kalisat Tahun 2020

mitra sebesar Rp. - 4.382.981 atau bisa di katakan
bahwa usahatani dengan sistem non mitra merugi.
Dari segi harga sistem mitra lebih tinggi
dibanding kan dengan non mitra. Ini dikarenakan
petani mitra menjual tembakau dalam bentuk
ontingan atau kering sempurna dan langsung di
jual ke perusahaan mitra sedangkan petani non
mitra menjual tembakaunya masih dalam keadaan
setengah kering atau di jual dalam bentuk sujenan
dan menjualnya ke tengkulak tembakau/pedagang
besar tembakau. Selain itu perbedaan keuntungan
antara sistem mitra dan non mitra juga disebabkan
oleh pandemi covid 19 yang menyebabkan harga
tembakau tahun ini menurun drastis dari tahun-
tahun sebelumnya. Sehingga ini mempengaruhi
terhadap. tingkat penerimaan yang di dapat oleh
petani. Penerimaan petani dengan sistem mitra
sebesar Rp. 39.788.492 dan penerimaan petani
dengan sistem non mitra sebesar Rp. 17.812.419.
Meskipun -dalam hal  ini petani non mitra
merugi akan tetapi mereka masih mendapatkan
keuntungan dari sewa lahan yang rata-rata lahan
yang digarap merupakan lahan milik pribadi.
Selain itu petani non mitra juga mendapatkan
keuntungan dari upah tenaga kerja yang mereka
kelola sendiri.
Hasil- Analisis Uji Z Keuntungan Usahatani
Tembakau Sistem Mitra dan Non Mitra di
Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Test Value = 64

Sig. 95% Confidence Interval
(2- Mean of the Difference
T  Df tailed) Difference  Lower Upper
Keuntu- - - -
ngan 7,76 63 ,000 7223104,8 9083076, -5363133,53
0 75 22

Daun Daun Daun Rata-Rata
Uraian Satuan Atas Tengah Bawah Total
Produksi (kg) 806 511 269 1.586
Harga (rp) 31.281 22.875 10.750 25.082
Penerimaan (rp) 25.210.777 11.682.598 2.895.118 39.788.492
Biaya (rp) 25.342.266
Keuntungan (rp) 14.446.226
Rc Ratio 157

Sumber : Analisis Data Primer (2020).

Keuntungan Usahatani Tembakau Sistem Non
Mitra di Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Daun Daun Rata-Rata
Uraian Satuan Daun Atas Tengah Bawah Total
Produksi (kg) 954 594 327 1.875
Harga (rp) 11.625 8.438 5.344 9.502
Penerimaan (rp) 10.551.724 4.997.989 1.747.777 17.812.419
Biaya (rp) 22.195.400
Keuntungan (rp) 4.-382.981
Rc Ratio 0,80

Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Tabel diatas menunjukkan bahwa keuntungan
usahatani mitra lebih besar yaitu Rp. 14.446.226
dibandingkan dengan keuntungan usahatani non

Tabel diatas menunjukkan bahwa didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak sehingga dapat kita simpulkan bahwa ada
perbedaan keuntungan tembakau dengan sistem
mitra dan non mitra.

Analisis Efisiensi Usahatani
Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Efesiensi biaya usahatani tembakau dianalisis
dengan RC-ratio. RC-ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dengan
total biaya usahatani tembakau. Pada Tabel
keuntungan usahatani menunjukkan bahwa RC-
ratio sistem mitra sebesar 1,57 sedangkan RC-
ratio sistem non mitra sebesar 0,80. RC-ratio
sistem mitra 1,57 menjelaskan bahwa biaya dalam
Rp.1.000.000 akan mendapatkan penerimaan
sebesar Rp. 1.570.000 sedangkan RC-ratio sistem
non mitra 0,80 menjelaskan bahwa biaya dalam
Rp.1.000.000 akan mendapatkan penerimaan
sebesar Rp.800.000. Dapat dikatakan bahwa
usahatani tembakau dengan sistem mitra lebih
efisien karena nilainya 1,57 dibanding usahatani
sistem non mitra yang tidak efisien karena
nilainya 0,80

Tembakau di



Hasil Analisis Uji Z Efisiensi Usahatani
Tembakau Sistem Mitra dan Non Mitra di
Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Test Value = 64

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Difference

T df  tailed) Difference Lower Upper

RC 1258740 63 000 -62,81172  -62,9114 -62,7120

Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan

hasil analisis didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 maka HO ditolak. Sehingga dapat
kita simpulkan bahwa ada perbedaan efisensi
biaya tembakau dengan sistem mitra dan non
mitra.
Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Keputusan Petani Tembakau untuk Mengikuti
atau tidak Sistem Kemitraan di Kecamatan
Kalisat Tahun 2020

Untuk  mengetahui  faktor-faktor = yang
berpengaruh terhadap keputusan usaha tani
tembakau sistem ‘mitra dan  non mitra di
Kecamatan Kalisat tahun 2020 dilakukan uji
regresi berganda logit. Berikut variabel yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
petani dalam bermitra atau tidak dalam penelitian
ini:

1. Omnibus Test of Model Coefficients

Untuk menilai model yang digunakan - sudah
sesuai dengan data atau tidak. Nilai signifikansi
tabel ini juga untuk mengetahui hasil uji secara
serempak pengaruh dari semua variabel bebas.

Hasil Analisis Uji Omnibus Test of Model
Coefficients

Chi-square Df Sig.

Step
1 Step 68,083 6 ,000
Block 68,083 6 ,000
Model 68,083 6 ,000

Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Dari Tabel diatas, nilai Chi-Square hitung
dari ketiga langkah sebesar 68,083 yang lebih
besar dari nilai Chi-square tabel (df = 6) yakni
12.59159 dan nilai signifikansi dari Kketiga
langkah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga diartikan
bahwa secara simultan kelima viabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani
melakukan mekanisasi sehingga dapat dilanjutkan
ke tahap analisis selanjutnya.

2. Nagelkerke R Square

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step likelihood Square Square

! 20,640° ,655 873
Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Berdasarkan Tabel diatas di dapatkan nilai
Nagelkerke R Square 0,873 yang menjelaskan

bahwa variabel X mampu menjelaskan variabel Y
sebesar 87,3%, sedangkan 12,7% nya di
pengaruhi oleh faktor lain diluar model.

3. Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

! 141 8 1,000

Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Tabel diatas merupakan uji chi-square dari
Hosmer and Lemeshow Test. Namun dalam

penerapannya telah  dilakukan  modifikasi.
Hipotesisnya adalah :
HO = model telah cukup menjelaskan data

(Goodness of fit)
H1 =Model tidak cukup menjelaskan data
4. Classification Table

Predicted
Y
keputusan

tidak keputusan  Percentag
Observed bermitra bermitra e Correct
Step. .Y keput»usan tidak 31 1 96,9

1 bermitra
keputusan 4 28 87,5

bermitra
Overall Percentage 92,2

Sumber : Analisis Data Primer (2020)

Persentase prediksi yang benar untuk petani
yang mengambil keputusan untuk tidak bermitra
dan bermitra masing-masing 96,9 % dan 87,5%.
Total ketepatan model (Overall Percentage)
92,2% yang mendekati 100% maka model dapat
dilanjutkan dengan uji parsial variabel bebas
terhadap keputusan petani
5. Hasil Analisis Uji Regresi Logit Variables
in the Equation

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
petani dalam bermitra atau tidak dianalisis
menggunakan analisis regresi logit. Variabel
terikat yang digunakan dalam persamaan model
adalah: Umur (X1), tingkat pendidikan (X2),
pengalaman usahatani (X3), luas lahan (X4),
biaya usahatani (X5), jumlah produksi (X6) dan
(Y) kemitraan - (variabel dummy:keputusan
bermitra Y=1, dan keputusan tidak bermitra Y =
0). Berikut hasil analisis uji regresi logit variables
in the equation :



Hasil Analisis Uji Regresi Logit Variables in the Equation Usahatani Tembakau Sistem Mitra
dan Non Mitra di Kecamatan Kalisat Tahun 2020

Var. Bebas B S.E. Wald Df Sig Exp (B)
X1 -3,427 2,296 2,228 1 0,136 0,032
X2 24,630 40192,955 ,000 1 1,000 4.972
X3 2,609 1,513 2,974 1 0,085 13.580
X4 19,858 4667,220 ,000 1 0,997 4.210
X5 3,108 1,375 5,114 1 0,024* 22,387
X6 14,706 4906,093 0,000 1 0,998 2.436

Konstanta -375,601 96983,179 0,000 1 0,997 7 60566.416

Sumber : Analisis Data Primer (2020)
Keterangan: *) = Signifikan pada 0=5%

Hipotesis yang digunakan yaitu :
HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap keputusan petani dalam bermitra atau tidak
H1 : Ada pengaruh yang signifikan terhadap keputusan petani dalam bermitra atau tidak

Kriteria pengambilan keputusan yaitu :
Jika p-value signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
Jika p-value signifikansi > 0,05 maka HO diterima

Bentuk persamaan umum pengambilan keputusan petani (Y) dari hasil di atas yakni:

Y = -375,601 < 3,427X; + 24,630X, +2,609X; + 19,858X,+3,108Xs+14, 706X,
(0,136) ~ (1,000)  (0,085) - (0,997) (0,024)* (0,998)

Pi = E(Y =1/ Xi) = 1
1+

e7(737560L3,427X 1+-24,630X 2+2,609X 3+19,858X 4+3,108X 5+14,706X 6)

Keenam variabel bebas menunjukkan bahwa hanya variabel X5 (biaya usahatani) saja yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam bermitra atau tidak dengan nilai signifikansi 0,024,
sedangkan 5 variabel lain, yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani, luas lahan, dan jumlah
produksi tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien regresi variabel X5 (biaya usahatani) = 3,108 artinya
semakin tinggi biaya usahatani maka akan meningkatkan peluang petani dalam mengambil keputusan
bermitra atau tidak 3,108 kali dengan catatan variabel lain konstan. Sedangkan nilai Odds Ratio 22,387
artinya peluang petani mengambil keputusan bermitra pada variabel X5 sebesar 22,387 Kkali.

Biaya usaha tani berpengaruh signifikan terhadap keputusan yang di ambil oleh petani. Biaya usaha tani
merupakan nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dibebankan pada pelaku usahatani, semakin
besar usahatani yang dilakukan maka akan semakin besar pula biaya yang akan dikeluarkan. Biaya yang
besar ini menyebabkan petani memutuskan untuk bermitra dengan perusahaan tembakau agar mendapat
pinjaman modal dalam proses usahataninya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Peranan perusahaan mitra terhadap petani tembakau di Kecamatan Kalisat yaitu pinjaman modal,
bimbingan teknis dan pembinaan, jaminan pasar, serta jaminan harga.

2. Ada perbedaan keuntungan tembakau sistem mitra dan non mitra dengan nilai signifikansi sebesar
0,000.

3. Ada perbedaan efisiensi biaya tembakau sistem mitra dan non mitra dengan nilai signifikansi sebesar
0,000.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan petani tembakau untuk mengikuti atau tidak sistem
kemitraan di Kecamatan Kalisat tahun 2020 yaitu biaya usahatani dengan nilai p-value signifikansi
variabel biaya usaha tani sebesar 0,024 dan nilai Odds Ratio 22,387 artinya peluang petani mengambil
keputusan bermitra pada variabel X5 sebesar 22,387 Kali.



SARAN

1. Petani tembakau non mitra sebaiknya mencari informasi mengenai kemitraan tembakau, karena
berdasarkan penelitian ini petani yang bermitra memilki keuntungan yang lebih tinggi daripada petani
non mitra.

2. Pemerintah hendaknya memperluas informasi kepada petani tembakau yang tidak bermitra mengenai
permodalan secara kredit, penyuluhan pertanian, serta penyediaan bibit unggul.

3. Peneliti berikutnya diharapkan mampu meneliti perbedaan usahatani sistem kemitraan dan non
kemitraan di tingkat Kabupaten.
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